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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan Tugas Akhir dengan judul “Motif Pinus Merkusii dalam Karya
Batik Kain Panjang” telah terwujud dengan baik dan dengan melewati proses yang
panjang. Dalam menciptakan karya Tugas Akhir ini penulis mengambil ide atau
konsep dari Pinus Merkusii , mulai dari batang, daun, bunga, biji hingga buah
sebagai oranamen utama. Selanjutnya, motif Mega Mendung sebagai ornamen
pendukung dai dalam karya batik kain panjang ini. Dari proses penciptaan Tugas
Akhir ini dapat dihasilkan berupa lima batik kain panjang, dengan ukuran kain

masing-masing 250 x 110 cm.

Langkah pertama dalam pembuatan Tugas Akhir ini yaitu, mencari ide,
pengolahan ide, pengolahan bahan dan proses pembuatan karya. Proses pembuatan
karya diawali dengan pembuatan sketsa, pemindahan sketsa ke kertas ukuran 1:1,
pemindahan sketsa ke dalam kain, proses canting, pewarnaan, dan pelorodan.

Disini penulis menggunakan teknik pewarnaan colet dengan zat pewarna remasol.

Setelah melewati semua proses tersebut akhirnya terciptalah kain panjang
seperti yang diinginkan penulis. Untuk mendukung pembuatan karya, hal yang
tidak kalah penting yaitu metode pendekatan dan penciptaan. Metode pendekatan
yang dipakai yaitu pendekatan estetika dan pendekatan ergonomi, sedangkan
metode penciptaan yang dipakai yaitu metode penciptaan Practice-Based Research

yaitu penciptaan yang berbasis penelitian tentunya harus diawali dengan studi
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mengenai pokok persoalan dan materi yang di ambil seperti ide, konsep, tema,
bentuk, teknik bahan dan penampilan. Setelah semua hal tersebut, terciptalah desain

yang akan dierapkan pada kain.

B. Saran

Kaya Tugas Akhir ini diselesaikan dalam kondisi pandemi Covid-19 yang
membuat banyak kendala di dalam proses pembuatan karya Tugas Akhir ini yang
harus dihadapi dan dipecahkan oleh penulis. Selain itu, waktu juga berdampak pada
pengerjaan karya yang kurang maksimal dan banyaknya kesalahan dalam berkarya,
mulai dari proses membatik hingga pewarnaan yang tidak sesuai. Berikut saran

yang dapat penulis berikan berdasarkan pengalaman yang sudah dilalui:

1. Motif yang ada di kain tidak sesuai dengan desain misalnya motif yang miring
atau motif yang salah letak. Maka yang perlu diperhatikan saat motif sudah
dipindahkan ke dalam kain, yaitu priksa kembali tata letak motif apakah sudah
sesuai dengan yang ada di dalam desain atau belum. Jika sudah, maka kain dapat

diproses ke tahap selanjutnya, yaitu proses pembatikan.

2. Warna yang dihasilkan tidak sesuai dengan konsep awal, maka dari itu
sebelumnya sangat diperlukan untuk membuat sempel terlebih dahulu pada kain
kecil. Penulis juga merekomendasikan bagi pencipta selanjutnya, hal yang belum
bisa dikarya penulis yaitu, saat pewarnaan di berikan gradasi warna pada motif

supaya motif terlihat lebih hidup.

3. Waktu yang terburu-buru menghasilkan karya yang kurang maksimal, karena itu

dibutuhkan manajemen waktu yang baik dan tepat sebelum mengerjakan karya.
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